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ABSTRAK

DEA RAMADHANI SAFITRI: Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IX SMP
Negeri 4 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem based
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Secara khusus,
penelitian ini menguji apakah pemahaman konsep matematika siswa yang diajar
dengan model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan sebelum diterapkan
model tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain one
group pretest-posttest design. Sampel penelitian ditentukan melalui teknik random
sampling, yakni seluruh siswa kelas IX A dan IX C SMP Negeri 4 Majene dijadikan
sebagai subjek penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, lembar observasi aktivitas siswa,
serta tes kemampuan pemahaman konsep untuk mengukur pemahaman konsep
matematika. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata
pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan model Problem based
Learning berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan sebelum diterapkan model
tersebut berada pada kategori sedang. Selanjutnya, hasil analisis inferensial dengan
menggunakan uji Independent Sample T-Test memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran, dengan nilai t-hitung = 5,432 dan p-value = 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh
positif dan mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran,
Matematika.
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ABSTRAK

DEA RAMADHANI SAFITRI: The Effect of the Problem Based Learning
Model on the Conceptual Understanding Ability of Grade IX Students at SMP
Negeri 4 Majene. Undergraduate Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training
and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

This study aims to determine the effect of using the Problem Based Learning
model on students’ mathematical concept understanding. Specifically, it
examines whether students’ conceptual understanding of mathematics is higher
after being taught using the Problem Based Learning model compared to before
its implementation. This research employed a quantitative approach with a one-
group pretest-posttest design. The sample was selected using a random sampling
technique, with all students of classes IX A and IX C at SMP Negeri 4 Majene
serving as research subjects. The research instruments consisted of teacher
learning implementation observation sheets, student activity observation sheets,
and a conceptual understanding test to measure students’ mathematical concept
comprehension. The collected data were analyzed using descriptive and
inferential statistical techniques. The descriptive analysis showed that the average
score of students’ mathematical concept understanding after the implementation
of the Problem Based Learning model was in the very high category, while prior
to the implementation, it was in the medium category. Furthermore, inferential
analysis using the Independent Sample T-Test revealed a significant difference in
students’ conceptual understanding before and after the learning intervention,
with a t-value of 5.432 and a p-value of 0.000 < 0.05. These findings indicate that
the application of the Problem Based Learning model has a positive effect and 1s
effective in improving students’ mathematical concept understanding.

Keywords: Problem Based Learning, Conceptual Understanding, Learning
Model, Mathematics.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 2006, p. 346),
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam
pendidikan sekolah. Mengingat pentingnya peran matematika dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari, mata pelajaran ini selalu diajarkan di setiap tingkat
pendidikan formal. Oleh karena itu, matematika perlu diajarkan melalui proses
pembelajaran yang efektif di sekolah. Namun, matematika sering dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi siswa karena berkaitan dengan ide-ide
serta konsep-konsep abstrak (NCTM, 2014). Hal ini menyebabkan tujuan
pembelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai (Martha, 2021).

Depdiknas (2006), matematika memiliki peranan penting dalam membentuk
pola pikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan kehidupan modern. Pentingnya matematika sebagai ilmu
dasar, maka pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu
mendapat perhatian yang serius (Siswondo & Agustina, 2021). Matematika
memiliki peran yang sangat erat dalam kehidupan manusia, baik secara sadar
maupun tidak. [lmu ini dapat memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Selain itu,
peran lain matematika adalah sebagai bahasa dalam teknologi dan sebagai dasar
bagi berbagai disiplin ilmu lainnya, menunjukkan bahwa matematika mempunyai
perannya. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang efektif sangat diperlukan
dalam proses belajar mengajar, terutama untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika (Nurdayani & Rahmawati, 2023).

Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan manusia tidak sesuai
dengan kondisi di lapangan, terdapat beberapa siswa yang menyukai pelajaran
matematika, sementara yang lainnya sangat tidak menyukainya. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan siswa kurang menyukai matematika, salah satunya
adalah rendahnya pemahaman konsep. Pemahaman konsep penting pada
pembelajaran matematika. Ilyas & Basir (2016) mengatakan bahwa siswa harus

memahami konsep matematika lebih lanjut apabila ingin memecahkan masalah dan



menerapkan pembelajaran di dunia nyata. Pemahaman konsep sangat penting,
dengan menguasai konsep membantu siswa dalam belajar matematika (Ilyas &
Basir, 2016). Jika siswa memahami suatu konsep maka mereka akan dapat
menggeneralisasikannya dalam berbagai situasi lainnya yang tidak digunakan
dalam situasi belajar ( Madia & Al-Idrus, 2022).

Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik, dapat dengan mudah
mengingat, menerapkan, dan menyusun kembali konsep yang telah dipelajari,
sehingga mampu menyelesaikan berbagai jenis soal matematika. Namun,
kenyataannya, salah satu tantangan utama dalam pembelajaran matematika adalah
rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep tersebut. Menurut
Fathani dan Masykur (2007), kondisi ini disebabkan oleh paradigma pembelajaran
matematika di sekolah yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional, di
mana metode pengajaran lebih berpusat pada ceramah guru dengan otoritas penuh
berada di tangan guru (Hadi & Kasum, 2015).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2024 serta
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 4 Majene,
diperoleh informasi bahwa tingkat pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi ulangan harian, di mana
38 dari 62 siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Suatu kelas di SMP Negeri 4 Majene dikategorikan telah mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal apabila 70% dari jumlah siswa dalam kelas tersebut telah memenuhi
atau melampaui nilai ambang batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditetapkan, yaitu 70. Namun, berdasarkan data yang diperoleh, persentase siswa yang
mencapai nilai di atas KKM masih berada di bawah ambang batas tersebut, dapat
dilihat 36,67% siswa yang tuntas sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak
63,33%, sehingga menunjukkan bahwa secara klasikal kelas VIII belum mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan.

Rendahnya pemahaman konsep ini ditunjukkan oleh kurangnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran aktif, model pembelajaran guru yang masih
menggunakan model pembelajaran langsung, serta persepsi siswa yang
menganggap matematika merupakan pelajaran yang menantang dan membuat

siswa pusing karena di dalamnya ada banyak rumus yang kurang dipahami



bagaimana menerapkannya dalam menjawab soal matematika. Selain itu, siswa
juga merasa bosan dan kurang aktif selama pembelajaran di kelas yang disebabkan
oleh pembelajaran yang kurang aktif selama pembelajaran di kelas yang disebabkan
oleh pembelajaran yang kurang menarik karena hanya mendengarkan penjelasan
dari guru kemudian mengerjakan soal latihan yang diberikan dan ketika menjawab
soal pun beberapa siswa mengungkapkan hanya jawaban dari temannya tanpa
memahami penyelesaian soal.

Salah satu penyebab permasalahan tersebut terjadi adalah berdasarkan hasil
observasi dalam pembelajaran guru menyampaikan materi pelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran langsung yang mengakibatkan kurangnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajaar yang didominasi oleh peran
sentral guru. hal ini selaras dengan pendapat Darwani et al. (2023, p. 53)
mengungkapkan bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa adalah model pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran lebib berpusat pada guru. Model ini menekankan pada penyampaian
informasi secara langsung tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, siswa hanya menjadi penerima informasi pasif tanpa
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri (Trianto, 2020).
Selain itu, minimnya interaksi dan diskusi dalam pembelajaran membuat siswa
kurang memiliki kesempatan untuk bertanya. Ketika ada konsep yang tidak
dipahami, mereka cenderung diam dan hanya menunggu jawaban dari guru tanpa
mencoba mencari solusi sendiri.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa didukung oleh
hasil penelitian Aprilia et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa masih rendah. Didukung hasil penelitian Suraji et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep tersebut terutama
dalam mengaplikasikan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika sering kali menghadapi tantangan dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah penggunaan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam
menemukan dan menyelidiki konsep-konsep baru, sehingga diharapkan dapat

memperbaiki keterampilan berpikir kritis mereka. Salah satu model pembelajaran



yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah
Problem Based Learning (PBL), di mana siswa terlibat secara aktif dalam proses
pemecahan masalah yang relevan dengan pembelajaran matematika, sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih dalam dan bermakna (Simamora, Haryanto,
Siboro, & Siahaan, 2025). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang
menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbasis Lesson Study dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep matematika siswa secara
signifikan, terbukti dari kenaikan skor pemahaman konsep setelah penerapan model
tersebut (Rahmadhani, Farahsanti, & Ariyanto, 2025).

Problem Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang
menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, materi, dan pengaturan-diri (Hermansyah 2020). Problem
based learning (PBL) dapat juga diartikan sebagai model pembelajaran yang dapat
dikatakan strategi dimana peserta didik belajar melalui permasalahan permasalahan
praktis yang berhubungan dengan kehidupan nyata (Triono 2020). Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan penggunaan masalah yang relevan dengan
kehidupan nyata sebagai dasar untuk belajar. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada
permasalahan nyata di awal pembelajaran sehingga mereka terdorong untuk
melakukan investigasi, mengumpulkan informasi, dan menyusun solusi secara aktif
dalam proses pembelajaran (Utami & Fitriani, 2023). Pendekatan ini membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan
masalah karena permasalahan yang diberikan bersifat kontekstual dan menantang,
serta mendorong mereka untuk belajar melalui proses pemecahan masalah yang
sistematis (Rambe, 2025). Dengan pemberian masalah autentik di awal
pembelajaran, siswa berperan aktif dalam mencari, menilai, dan menerapkan
informasi untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial (Utami &
Fitriani, 2023).

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) memiliki
keunggulan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa karena
siswa terlibat secara aktif dalam menganalisis permasalahan dan membangun

konsep melalui proses pemecahan masalah. Penelitian menunjukkan bahwa



penerapan PBL dalam pembelajaran matematika mampu membantu siswa
memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, karena siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga mengaitkan konsep dengan situasi permasalahan nyata (Herlistiyanti, Noer, &
Wijaya, 2025). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah secara signifikan meningkatkan pemahaman
konsep dan penalaran matematis siswa pada berbagai materi matematika
(Zulkarnain, Syaiful, & Suratno, 2024).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk membahas tentang
pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas IX SMP 4 Negeri Majene.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Pemahaman konsep matematika siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Majene masih
tergolong rendah.

2. Pembelajaran matematika di sekolah masih didominasi oleh model pembelajaran
langsung yang berpusat pada guru, dan kurang memberi kesempatan kepada
siswa untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang dipelajari.

3. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran dan kurang terlibat dalam

proses berpikir kritis serta eksplorasi terhadap materi yang dipelajari.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang diperoleh yaitu:

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX di SMP
Negeri 4 Majene yang diajar menggunakan model Problem Based Learning?

2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX di SMP
Negeri 4 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung?

3. Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang diajar menggunakan model
Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran langsung di kelas IX?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX
di SMP Negeri 4 Majene yang diajar menggunakan model Problem Based
Learning.

2. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX
di SMP Negeri 4 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran
langsung.

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
langsung di kelas IX SMP Negeri 4 Majene.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Meningkatkan pemahaman konsep matematis, kemandirian belajar, serta
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selain itu, model problem
based learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan capaian hasil belajar

siswa.
2. Bagi Guru

Sebagai referensi dalam menerapkan model problem based learning untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, guru dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, meningkatkan
keterlibatan siswa, serta mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam

mengajar matematika.



3. Bagi Sekolah

Sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan
model problem based learning. Dengan metode ini, sekolah dapat mendukung
inovasi pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan prestasi siswa, serta
mendorong pengembangan profesionalisme guru dalam mengajar.

4. Bagi Peneliti dan peneliti selanjutnya

Menambah wawasan dan pemahaman peneliti tentang efektivitas model Problem
Based Learning dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik
serta mampu menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan

metode pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Kemampuan pemahaman konsep matematika dengan model Problem Based
Learning siswa kelas IX yang diajar menggunakan model Problem Based
Learning menunjukkan pemahaman konsep pada kategori tinggi. Terjadi
peningkatan rata-rata skor dari 53,27 (kategori sedang) menjadi 81,35 (kategori
tinggi). Hal ini membuktikan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa.
Kemampuan pemahaman konsep matematika dengan model pembelajaran
langsung pada kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran langsung, hasil
belajar berada pada kategori sedang. Rata-rata skor meningkat dari 37,69
(kategori rendah) menjadi 69,04 (kategori sedang). Meskipun terjadi
peningkatan, hasilnya tidak setinggi kelas eksperimen.
Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05
dengan t-hitung bernilai positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara kelas yang menggunakan model Problem Based
Learning dan kelas dengan pembelajaran langsung. Pemahaman konsep
matematika siswa pada kelas yang menerapkan PBL terbukti lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran langsung, sehingga model Problem Based

Learning dinyatakan lebih efektif.

B. SARAN

1.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning sebagai salah satu alternatif dalam mengajarkan materi matematika,
khususnya pada materi yang menuntut pemahaman konsep. Model ini dapat
membantu siswa lebih aktif, kritis, dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, khususnya

ketika menggunakan model Problem Based Learning. Keaktifan dalam
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berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan mengemukakan pendapat akan
membantu siswa membangun pemahaman konsep secara mandiri dan lebih
mendalam. Selain itu, siswa perlu membiasakan diri bekerja sama dalam
kelompok, berpikir kritis, dan tidak pasif menunggu penjelasan dari guru.
Dengan partisipasi yang optimal, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kemampuan pemahaman konsep matematika dapat berkembang secara
maksimal.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning, melalui penyediaan
sarana prasarana yang memadai, pelatithan, maupun kegiatan pengembangan
profesional guru.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengalokasikan waktu penelitian
yang lebih memadai agar penerapan model Problem Based Learning dapat
terlaksana secara optimal. Sebaiknya peneliti juga menyiapkan perangkat
pembelajaran yang lengkap serta strategi pendampingan bagi siswa yang
memiliki kemampuan rendah. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mencoba
menerapkan model ini pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda

sehingga hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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